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Struktur dan Komposisi Spesies Vegetasi Lantai pada  
Naungan Tectona grandis  di Pajangan, Bantul  

Daerah Istimewa Yogyakarta 
 
 

Nur Suci Utami 
10640013 

 
 

Abstrak 
 
 
 

Penelitian yang dilakukan di Pajangan, Bantul bertujuan untuk mempelajari 
struktur komposisi dan indeks keanekaragaman vegetasi lantai pada naungan 
Tectona grandis. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuadrat 
dengan ukuran plot 5 m x 5 m untuk vegetasi tingkat semak dan herba serta 1 m x 
1 m untuk vegetasi tingkat rumput. Parameter vegetasi yang diukur meliputi 
densitas, densitas relatif, frekuensi, frekuensi relatif, indeks nilai penting dan 
indeks keanekaragaman. Parameter abiotik terukur meliputi intensitas cahaya, pH, 
suhu tanah dan kelembaban tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di bawah 
tegakan jati terdapat 44 jenis tumbuhan lantai yang terdiri dari 3 jenis growth 
form, yaitu vegetasi tingkat semak, herba, dan rumput. Vegetasi tumbuhan tingkat 
semak terdiri dari 18 spesies dari 8 famili, vegetasi tingkat herba terdiri dari 17 
spesies dari 8 famili, sedangkan vegetasi tingkat rumput terdapat 9 spesies dari 4 
famili. Nilai penting tertinggi vegetasi tingkat semak yaitu Anisomeles indica 
dengan presentase sebesar 30,58%, vegetasi tingkat herba yaitu Synedrella 
nodiflora dengan presentase 28,37%, sedangkan Imperata cylindrical memiliki 
nilai tertinggi dengan 88,88% untuk vegetasi tingkat rumput. Nilai indeks 
keanekaragaman vegetasi bawah untuk tingkat semak dan herba tergolong sedang 
dengan indeks keanekaragaman masing-masing sebesar 2,69 dan 2,83. Sedangkan 
untuk vegetasi tingkat rumput indeks keanekaragamnya tergolong rendah dengan 
nilai 1,82. 
 

Kata kunci: indeks keanekaragaman, komposisi, struktur, vegetasi lantai 
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Structure and composition undergrowth vegetation on shade 
Tectona grandis  in Pajangan, Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta 
 
 

Nur Suci Utami 
10640013 

 
 

Abstrak 
 

A study on Pajangan, Bantul was aimed to examine the structure, 
composition, and diversity of vegetation index on shade Tectona grandis. 
Sampling area was settled by quadrat method. Shrubs and herbs vegetation were 
observed with a plot size 5 x 5m, and grass vegetation was observed with size 1 x 
1m. Biotic parameters measured were density, relative density, frequency, relative 
frequency, important value index and Shannon diversity index. Abiotic parameters 
measured were light intensity, pH, soil temperature and soil moisture. The result 
showed that there were 44 species and that divided into three types of growth 
form. Shrub vegetation consisted of 8 families and 18 species, herbs vegetation 
consisted of 8 families and 17 species, and grass vegetation consisted of 4 families 
and 9 species. Shrub and herb vegetation was dominated by Fabaceae and 
Asteraceae, while the grass vegetation was dominated by Poaceae. The highest 
important value of shrub was Anisomeles indica with the value of 30,58%, herbs 
was Synedrella nodiflora with the value of 28,37%, and grass was Imperata 
cylindrical with the value of 88,88%. Diversity index of shrubs and herbs were 
classified as moderate by 2.69 and 2.83 consectively. Diversity index to grass 
vegetation was low with a value of 1.82. 
 

Key words: composition, diversity index, structure, understory vegetation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Vegetasi yaitu kumpulan dari berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh 

bersama-sama pada satu tempat tertentu seperti hutan, padang ilalang, semak 

belukar, dan antara individu-individu penyusunnya terdapat interaksi yang erat, 

baik diantara tumbuh-tumbuhan dan faktor lingkungan sekitar. Struktur dan 

komposisi vegetasi pada suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh komponen 

ekosistem lainnya yang saling berinteraksi, sehingga vegetasi yang tumbuh secara 

alami pada wilayah tersebut dapat selalu mengalami perubahan secara drastis 

(Rahardjanto, 2001; Hardjosuwarno,1990).  

 Secara umum kehadiran vegetasi pada suatu area memberikan dampak 

positif, dan pengaruhnya bervariasi tergantung pada struktur dan komposisi 

vegetasi yang tumbuh pada suatu daerah (Manan,1976). Vegetasi lantai atau 

tumbuhan bawah merupakan komponen penting dalam ekosistem hutan yang 

harus diperhitungkan perannya. Vegetasi lantai adalah lapisan tumbuhan penutup 

tanah terdiri dari herba, semak, rumput, perdu, liana, dan paku-pakuan 

(Asmayannur et al., 2012). 

Peranan vegetasi lantai dalam suatu komunitas dapat menunjang kehidupan 

jenis tumbuhan lain (Asmayannur et al., 2012). Keberadaannnya berfungsi 

sebagai penahan pukulan air hujan sehinggga dapat mencegah erosi. Selain itu, 

vegetasi lantai juga dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah dan penghasil 



2 

 

serasah untuk meningkatkan kesuburan tanah. Beberapa jenis vegetasi lantai juga 

dapat dijadikan sebahai pangan, obat, maupun sumber energi lain (Hilwan et al., 

2013). 

Namun keberadaan vegetasi lantai di suatu lingkungan dapat dipengaruhi 

oleh interaksi dengan tumbuhan sekitar. Misalnya, interaksi yang menyebabkan 

kerugian bagi tanaman lain atau amensalisme (Indriyanto, 2006). Salah satu 

kerugian tersebut adalah adanya zat alelopati. Alelopati adalah senyawa kimia 

yang dilepaskan oleh suatu jenis tumbuhan yang dapat menghambat penyerapan 

hara, pembelahan sel-sel akar tumbuhan, memengaruhi perbesaran sel tumbuhan, 

menurunkan daya permeabilitas serta menghambat atau menghambat 

pertumbuhan tumbuhan lain yang berbeda jenisnya (Djafaruddin, 2004; Ekayanti 

et al, 2015). Salah satu tumbuhan yang dapat menghasilkan zat alelopati adalah 

jati (Tectona grandis). Menurut Ekayanti et al (2015), pengaruh alelopati yang 

dikeluarkan dapat menyebabkan rendahnya jumlah spesies yang hidup dibawah 

suatu tegakan. Beberapa tumbuhan selain tanaman jati yang memiliki zat alelopati 

adalah akasia, mangium, pinus dan sengon buto. Penelitian terkait mengenai zat 

alelopati yang dapat mempengaruhi tumbuhan disekitarnya adalah, 

keanekaragaman spesies pada daerah yang terbuka lebih tinggi dibandingkan 

dengan daerah yang ternaungi oleh Acacia nilotica, serta tumbuhan yang 

mendominasi adalah Oplismenus burmanii, Axonopus compressus dan Synedrella 

nudiflora (Djufri, 2011). Barleria prionitis,  Oplismenus burmanii Eupatorium 

inulifolium, dan Cucurbita sp. merupakan tumbuhan yang sering dijumpai 
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dibawah tegakan pohon akasia dan gamal di hutan Wanagama (Sancayaningsih & 

Ratna, 2007). 

Walaupun tumbuhan jati memiliki zat alelopati, namun tanaman ini 

merupakan jenis tanaman yang bernilai ekonomis tinggi serta sering 

dibudidayakan oleh masyarakat. Manfaat tanaman jati antara lain, sebagai bahan 

bangunan, kontruksi jembatan, atau kerajinan (Pudjiono, 2014). Selain itu 

memiliki nilai ekologis yaitu memiliki kemampuan untuk menahan hujan agar 

tidak  langsung jatuh ke permukaan tanah serta dapat mencegah erosi (Syam, 

2012). Jati juga dapat memberikan kontribusi dalam menyediakan bahan baku 

kayu. Kayu jati dalam masyarakat sering dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

pembangunan rumah, konstruksi jembatan, kayu lapis, rangka kusen, pintu, 

jendela, maupun kerajinan pahat lainnya (Pudjiono, 2014). Selain itu, tanaman jati 

juga dapat tumbuh baik pada dataran rendah maupun tinggi. 

 Penelitian ini dilakukan di Pajangan yang merupakan salah satu kecamatan 

di Kabupaten Bantul yang memanfaatkan jati sebagai tanaman reboisasi selain itu 

juga untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berbagai jenis vegetasi lantai 

tumbuh dibawah naungan jati tersebut. Beberapa penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa vegetasi tumbuhan bawah pada naungan Tectona grandis di 

Imogiri, Bantul ditemukan 71 spesies yang tergolong dalam 34 famili (Dahir, 

2012). Sedangkan menurut penelitian Asmayannur et al. (2012) analisis vegetasi 

tumbuhan bawah dibawah tegakan Jati Emas dan Jati Putih di kawasan 

Universitas Andalas diketahui terdapat 22 famili, 43 jenis dan 624 individu. 

Penelitian Hilwan et al. (2013), menyebutkan bahwa jenis tumbuhan bawah pada 
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tegakan sengon buton diketahui terdapat 22 jenis tumbuhan yang terdiri dari 19 

famili dibawah tegakan sengon buton, serta 17 jenis tumbuhan yang terdiri dari 13 

famili dibawah tegakan trembesi. Keberadaan tanaman jati  memberikan respon 

terhadap berbagai jenis tumbuhan disekitarnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai struktur dan komposisi 

tumbuhan tumbuhan lantai pada naungan Tectona grandis serta mengetahui 

indeks keanekaragaman vegetasi lantai pada naungan Tectona grandis. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan pada latar belakang diatas dapat dipaparkan 

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana struktur dan komposisi serta 

bagaimana indeks keanekaragaman vegetasi lantai pada naungan Tectona grandis 

di Kecamatan Pajangan, Bantul, Yogyakarta.  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian mengenai stuktur dan vegetasi tumbuhan 

bawah pada naungan pohon jati adalah untuk mengetahui struktur dan komposisi 

serta indeks keanekaragaman vegetasi lantai pada naungan Tectona grandis di 

Kecamatan Pajangan, Bantul, Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa 

dan masyarakat mengenai struktur dan komposisi vegetasi lantai pada naungan 

Tectona grandis di Kecamatan Pajangan, Bantul, Yogyakarta.  Selain itu juga, 

data yang dihasilkan diharapkan bisa menjadi data base untuk penelitian ini.. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Secara keseluruhan Daerah Pajangan Bantul terdapat 44 jenis tumbuhan 

lantai berdasarkan growth form yaitu vegetasi semak, herba, dan rumput. 

Vegetasi tingkat semak terdapat 8 famili yang terdiri dari 18 spesies, 

vegetasi tingkat herba terdapat 9 famili yang terdiri dari 19 spesies, 

sedangkan vegetasi tingkat rumput terdapat 1 famili yang terdiri dari 7 

spesies. Tumbuhan yang mendominasi di tingkat semak adalah famili 

Fabaceae, tumbuhan yang mendominasi di tingkat herba adalah famili 

Fabaceae dan Asteraceae, sedangkan tumbuhan yang mendominasi di 

tingkat rumput adalah famili Poaceae. 

2. Densitas absolut tertinggi untuk vegetasi semak untuk berada di lokasi I 

dengan ketinggian 75 mdpl dengan jenis tumbuhan Mimosa indica dengan 

nilai 0,120 individu/700m2. Frekuensi absolut tertinggi di lokasi I 

(ketinggian 75 mdpl) dengan jenis tumbuhan Anisomeles indica dengan 

nilai 0,7 individu/700m2. Sedangkan nilai penting tertinggi di lokasi I 

dengan jenis tumbuhan Imperata cylindrical dengan nilai 123,186 

individu/700m2.  

3. Berdasarkan indeks keanekaragaman lokasi III memiliki indeks 

keanekaragaman semak tertinggi dibandingkan lokasi II dan I. Sedangkan 
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vegetasi herba, indeks keanekaragaman yang paling tinggi berada di lokasi 

III, namun untuk vegetasi rumput keanekaragaman tertinggi di lokasi I. 

 

B. SARAN 

Demi kemajuan penelitian selanjutnya disarankan perlu adanya penelitian 

dengan membedakan musim yaitu antara musim hujan dengan kemarau. Selain itu 

juga pengambilan sampel dapat dilakukan secara lebih banyak lagi mengingat 

kawasan tersebut yang luas. Penambahan parameter abiotik dapat dilakukan 

dengan menambahkan parameter lain misalnya seperti analisis tanah atau 

pengaruh dari naungan jati tersebut.  
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Lampiran 1. Penemuan vegetasi tingkat semak di ketinggian 75 mdpl 

Nama Spesies Lokasi I Jumlah 
individu1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Anisomeles indica (L.) Kuntze 20 19 10 12 10 8 4 83 
Desmodium triflorum (L.) DC. 7       6 13 
Flemingia lineata (L.) W.T. Aiton           3 3 
Lantana camara L.   13   7   7 7 34 
Leea aequata L.   7         4 11 
Leucena leuconfena (Lam.) de Wit 8 7   8   6 6 3 38 
Mikania scandens (L.) Wild.             7 7 
Sigesbeckia orientalis L. 27     5 10   10 52 
Triumfetta indica Lam.   6         4 10 
Tylophora tenuis Blume             4 4 
Mimosa pudica L. 15 14 12 5 7 19 72 
Mimosa invica L. 20 15 14 17 18 84 
Total 411 

 

Lampiran 2. Penemuan vegetasi tingkat herba di ketinggian 75 mdpl 

Nama Spesies Lokasi I Jumlah 
individu 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Adiantum cuneatum L.    2               3 5 
Aeschynomene indica L.               5     5 
Androgahis panicullata Ness. 5                   5 
Centrocema pubescens Benth       4 4 6 4     8 26 
Desmodium pulchellum Benth     8               8 
Dioscorea alata L.               4   4 8 
Elephantopus scaber L.   15                 15 
Emilia sonchifolia (L.) D.C       2             2 
Glycine max (L.) Merr             5       5 
Synedrella nodiflora (L.) 
Gaertn 

  2     7     9     18 

Stachytarpheta indica (L.) Vahl 5                   5 
Uraria logopodioldes (L.) 
Desv. Ex DC. 

8    1 3   4  16 

Cyanotis cristata (l.) D.Don 6   4  3     13 
Total 131 

 

 
 
 
 



65 
 

Lampiran 3. Penemuan vegetasi tingkat rumput di ketinggian 75 mdpl 

Nama Spesies Lokasi I Jumlah 
individu1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Imperata cylindrica (L.) 
P.Beauv 

28   23  22 21    94 

Ischaemum magnum L. 2 4 4 10 
Axonopus compressus 
(Sw.) P.Beauv  2   3   4   9 

Total 131 
 
  
Lampiran 4. Penemuan vegetasi tingkat semak di ketinggian 115 mdpl 

Nama Spesies Lokasi II Jumlah 
individu1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Anisomeles indica (L.) Kuntze     22       21       43 
Desmodium triflorum (L.) DC.   5 7   9         21 
Desmodium heterophilum (L.) DC.    4       4 
Triumfetta indica Lam.   5   7     3 4     19 
Eupatorium inulifolium Kunth               4 5 4 13 
Phyllanthus niruri L.         2   1     1 4 
Phyllanthus urinaria L.     2           1   3 
Salvia riparia Kunth 11 12   10   9 9     51 
Mimosa pudica L.   2       2     2 6 
Mimosa invica L.   3   4     7     14 
Total  178 

 

Lampiran 5. Penemuan vegetasi tingkat herba di ketinggian 115 mdpl 

Nama Spesies Lokasi II Jumlah 
individu 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Adiantum cuneatum L.    2         1       3 
Androgahis panicullata Ness. 2   1               3 
Elephantopus scaber L.   3   4   3   3     13 
Synedrella nodiflora (L.) 
Gaertn 

  2   4         3   9 

Arachis hypogaea L.         1           1 
Borreria laevis (Lamk.) Griseb                   2 2 
Lygodium japonicum (Thunb.) 
Sw. 3   4 2     2   1   12 

Tridax procumbens L.     2             1 3 
Stachytarpheta indica (L.) Vahl   4                 4 
Total 50 
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Lampiran 6. Penemuan vegetasi tingkat rumput di ketinggian 115 mdpl 

Nama Spesies 
Lokasi II Jumlah 

individu1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Imperata cylindrica (L.) 
P.Beauv  15   17  19  23  74 

Cyperus sp. L. 11 11 
Oplismenus burmanni (Retz.) 4 6 9 19 
Paspalum conjugatum 
P.J.Bergius 

3   2       5 

Total  50 
 

Lampiran 7. Penemuan vegetasi tingkat semak di ketinggian 130 mdpl 

Nama Spesies Lokasi III Jumlah 
individu1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Anisomeles indica (L.) Kuntze 12 11   11   8   3     45 
Desmodium triflorum (L.) DC.   2   2   1         7 
Flemingia lineata (L.) W.T. Aiton         8   9       17 
Lantana camara L.       10       8     18 
Leucena leuconfena (Lam.) de Wit   8   7   4     2   21 
Sigesbeckia orientalis L. 14 7   7       1 2   31 
Eupatorium inulifolium Kunth 10               2 1 13 
Phyllanthus niruri L.               2     2 
Phyllanthus jameicensis L.               3     3 
Salvia riparia Kunth     3 4 4 4     2   17 
Mimosa pudica L.   2     2           4 
Mimosa invica L.     4   3     3     10 
Total 188 
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Lampiran 8. Penemuan vegetasi tingkat herba di ketinggian 130 mdpl 

Nama Spesies Lokasi III Jumlah 
individu1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Adiantum cuneatum L.    2   2   3         7 
Androgahis panicullata Ness.               2     2 
Elephantopus scaber L.             1   3   4 
Synedrella nodiflora (L.) 
Gaertn 

  3   4   3   3   3 16 

Arachis hypogaea L.     1   2           3 
Borreria laevis (Lamk.) 
Griseb 

  2         1     2 5 

Lygodium japonicum 
(Thunb.) Sw.   3   4   3       1 11 

Tridax procumbens L. 7   8   4   9       28 
Vernonia cinerea Less.     2           2   4 
Stachytarpheta indica (L.) 
Vahl 

    2   1   1       4 

Stachytarpheta jameicensis 
(L.) Vahl 14 7   7       3     31 

Total  115 
 

Lampiran 9. Penemuan vegetasi tingkat rumput di ketinggian 130 mdpl 

Nama Spesies 
Lokasi III Jumlah 

individu1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Imperata cylindrica (L.) 
P.Beauv  19    17     36 

Ischaemum magnum L. 2 2 4 
Cyperus sp. L. 2 2 3 2 2 11 
Pennisetum purpureum 
Schumach 

2     2   2 2 8 

Total 59 
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Lampiran 10. Hasil perhitungan vegetasi tingkat semak di ketinggian 75 mdpl 

Nama Spesies Famili 
� 

individu

densitas absolut 

(individu/700m2)

densitas 

relatif 

(%) 

kehadiran 

frekuensi 

absolut 

(individu/700m2)

frekuensi 

relatif 

(%) 

nilai 

penting 

(%) 

pi ln pi H' 

Anisomeles indica (L.) Kuntze Lamiaceae 83 0.119 20.195 7 0.7 17.073 37.268 0.186 1.680 0.313 

Desmodium triflorum (L.) DC. Fabaceae 13 0.019 3.163 2 0.2 4.878 8.041 0.040 3.214 0.129 

Flemingia lineata (L.) W.T. Aiton Fabaceae 3 0.004 0.730 1 0.1 2.439 3.169 0.016 4.145 0.066 

Lantana camara L. Verbenaceae 34 0.049 8.273 4 0.4 9.756 18.029 0.090 2.406 0.217 

Leea aequata L. Vitaceae 11 0.016 2.676 2 0.2 4.878 7.554 0.038 3.276 0.124 

Leucena leuconfena (Lam.) de 

Wit Fabaceae 
38 0.054 9.246 6 0.6 14.634 23.880 0.119 2.125 0.254 

Mikania scandens (L.) Wild. Asteraceae 7 0.010 1.703 1 0.1 2.439 4.142 0.021 3.877 0.080 

Sigesbeckia orientalis L. Asteraceae 52 0.074 12.652 4 0.4 9.756 22.408 0.112 2.189 0.245 

Triumfetta indica Lam. Malvaceae 10 0.014 2.433 2 0.2 4.878 7.311 0.037 3.309 0.121 

Tylophora tenuis Blume Apocynaceae 4 0.006 0.973 1 0.1 2.439 3.412 0.017 4.071 0.069 

Mimosa pudica L. Fabaceae 72 0.103 17.518 6 0.6 14.634 32.152 0.161 1.828 0.294 

Mimosa invica L. Fabaceae 84 0.120 20.438 5 0.5 12.195 32.633 0.163 1.813 0.296 

Total 411 0.587 100 41 4.1 100 200 1 33.933 2.208 
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Lampiran 11. Hasil perhitungan pada vegetasi tingkat herba di ketinggian 75 mdpl 

Nama Spesies Famili 
� 

individu
densitas absolut 
(individu/700m2)

densitas 
relatif 
(%) 

kehadiran
frekuensi 
absolut 

(individu/700m2)

frekuensi 
relatif 
(%) 

nilai 
penting 

(%) 
pi ln pi H' 

Adiantum cuneatum 
L.  

Pteridaceae 5 0.007 3.817 2 0.2 6.667 10.483 0.052 2.949 0.155 

Aeschynomene indica 
L. 

Fabaceae 5 0.007 3.817 5 0.5 16.667 20.483 0.102 2.279 0.233 

Androgahis 
panicullata Ness. 

Acanthaceae 5 0.007 3.817 1 0.1 3.333 7.150 0.036 3.331 0.119 

Centrocema 
pubescens Benth 

Fabaceae 26 0.037 19.847 5 0.5 16.667 36.514 0.183 1.701 0.310 

Desmodium 
pulchellum Benth 

Fabaceae 8 0.011 6.107 1 0.1 3.333 9.440 0.047 3.053 0.144 

Dioscorea alata L. Dioscoreaceae 8 0.011 6.107 2 0.2 6.667 12.774 0.064 2.751 0.176 
Elephantopus scaber 
L. 

Asteraceae 15 0.021 11.450 1 0.1 3.333 14.784 0.074 2.605 0.193 

Emilia sonchifolia 
(L.) D.C 

Asteraceae 2 0.003 1.527 1 0.1 3.333 4.860 0.024 3.717 0.090 

Glycine max (L.) 
Merr 

Fabaceae 5 0.007 3.817 1 0.1 3.333 7.150 0.036 3.331 0.119 

Synedrella nodiflora 
(L.) Gaertn 

Asteraceae 18 0.026 13.740 3 0.3 10.000 23.740 0.119 2.131 0.253 

Stachytarpheta 
indica (L.) Vahl 

Verbenaceae 5 0.007 3.817 1 0.1 3.333 7.150 0.036 3.331 0.119 

Uraria logopodioldes 
(L.) Desv. Ex DC. 

Fabaceae 16 0.023 12.214 4 0.4 13.333 25.547 0.128 2.058 0.263 

Cyanotis cristata (l.) 
D.Don 

Commelinaceae 13 0.019 9.924 3 0.3 10.000 19.924 0.100 2.306 0.230 

Total 131 0.187142857 100 30 3 100 200 1 35.54308 2.403965 
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Lampiran 12. Hasil perhitungan pada vegetasi tingkat rumput di ketinggian 75 mdpl 

Nama Spesies Famili 
� 

individu 
densitas absolut 
(individu/700m2)

densitas 
relatif (%)

kehadiran
frekuensi 
absolut 

(individu/700m2)

frekuensi 
relatif (%) 

nilai 
penting 

(%) 
pi ln pi H' 

Imperata cylindrica 
(L.) P.Beauv 

Poaceae 94 0.134 83.186 4 0.4 40.000 123.186 0.616 0.485 0.298

Ischaemum 
magnum L. Poaceae 10 0.014 8.850 3 0.3 30.000 38.850 0.194 1.639 0.318

Axonopus 
compressus (Sw.) 
P.Beauv 

Poaceae 9 0.013 7.965 3 0.3 30.000 37.965 0.190 1.662 0.315

Total 113 0.161 100 10 1 100 200 1 3.785 0.932
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Lampiran 13. Hasil perhitungan pada vegetasi tingkat semak di ketinggian 115 mdpl 

Nama Spesies Famili 
� 

individu
densitas absolut 
(individu/700m2)

densitas 
relatif 
(%) 

kehadiran 
frekuensi 
absolut 

(individu/700m2)

frekuensi 
relatif 
(%) 

nilai 
penting 

(%) 
pi ln pi H' 

Anisomeles 
indica (L.) 
Kuntze 

Lamiaceae 43 0.061 24.157 2 0.2 7.1429 31.300 0.157 1.855 0.290 

Desmodium 
triflorum (L.) 
DC. 

Fabaceae 21 0.030 11.798 3 0.3 10.7143 22.512 0.113 2.184 0.246 

Desmodium 
heterophilum 
(L.) DC. 

Fabaceae 4 0.006 2.247 1 0.1 3.5714 5.819 0.029 3.537 0.103 

Triumfetta indica 
Lam. Malvaceae 19 0.027 10.674 4 0.4 14.2857 24.960 0.125 2.081 0.260 

Eupatorium 
inulifolium 
Kunth 

Asteraceae 13 0.019 7.303 3 0.3 10.7143 18.018 0.090 2.407 0.217 

Phyllanthus 
niruri L. Phyllanthaceae 4 0.006 2.247 3 0.3 10.7143 12.961 0.065 2.736 0.177 

Phyllanthus 
urinaria L. Phyllanthaceae 3 0.004 1.685 2 0.2 7.1429 8.828 0.044 3.120 0.138 

Salvia riparia 
Kunth 

Lamiaceae 51 0.073 28.652 4 0.4 14.2857 42.937 0.215 1.539 0.330 

Mimosa pudica 
L. Fabaceae 6 0.009 3.371 3 0.3 10.7143 14.085 0.070 2.653 0.187 

Mimosa invica L. Fabaceae 14 0.020 7.865 3 0.3 10.7143 18.579 0.093 2.376 0.221 
Total 178 0.254 100 28 2.8 100 200 1 24.489 2.169 
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Lampiran 14. Hasil perhitungan pada vegetasi tingkat herba di ketinggian 115 mdpl 

Nama Spesies Famili 
� 

individu 
densitas absolut 
(individu/700m2)

densitas 
relatif 
(%) 

kehadiran
frekuensi 
absolut 

(individu/700m2)

frekuensi 
relatif 
(%) 

nilai 
penting 

(%) 
pi ln pi H' 

Adiantum 
cuneatum L.  

Pteridaceae 3 0.004 6 2 0.2 9.524 15.524 0.078 2.556 0.198 

Androgahis 
panicullata 
Ness. 

Acanthaceae 3 0.004 6 2 0.2 9.524 15.524 0.078 2.556 0.198 

Elephantopus 
scaber L. 

Asteraceae 13 0.019 26 4 0.4 19.048 45.048 0.225 1.491 0.336 

Synedrella 
nodiflora (L.) 
Gaertn 

Asteraceae 9 0.013 18 3 0.3 14.286 32.286 0.161 1.824 0.294 

Arachis 
hypogaea L. Fabaceae 1 0.001 2 1 0.1 4.762 6.762 0.034 3.387 0.115 

Borreria laevis 
(Lamk.) Griseb 

Rubiaceae 2 0.003 4 1 0.1 4.762 8.762 0.044 3.128 0.137 

Lygodium 
japonicum 
(Thunb.) Sw. 

Lygodiaceae 12 0.017 24 5 0.5 23.810 47.810 0.239 1.431 0.342 

Tridax 
procumbens L. Asteraceae 3 0.004 6 2 0.2 9.524 15.524 0.078 2.556 0.198 

Stachytarpheta 
indica (L.) Vahl 

Verbenaceae 4 0.006 8 1 0.1 4.762 12.762 0.064 2.752 0.176 

Total 50 0.071 100 21 2.1 100 200 1 21.680 1.995 
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Lampiran 15. Hasil perhitungan pada vegetasi tingkat rumput di ketinggian 115 mdpl 

Nama Spesies Famili 
� 

individu 
densitas absolut 
(individu/700m2)

densitas 
relatif 
(%) 

kehadiran
frekuensi 
absolut 

(individu/700m2)

frekuensi 
relatif 
(%) 

nilai 
penting 

(%) 
pi ln pi H' 

Imperata cylindrica 
(L.) P.Beauv 

Poaceae 74 0.106 67.890 4 0.4 40 107.890 0.539 0.617 0.333 

Cyperus sp. L. Poaceae 11 0.016 10.092 1 0.1 10 20.092 0.100 2.298 0.231 
Oplismenus 
burmanni (Retz.) Poaceae 19 0.027 17.431 3 0.3 30 47.431 0.237 1.439 0.341 

Paspalum 
conjugatum 
P.J.Bergius 

Poaceae 5 0.007 4.587 2 0.2 20 24.587 0.123 2.096 0.258 

Total 109 0.156 100 10 1 100 200 1 6.450 1.163 
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Lampiran 16. Hasil perhitungan pada vegetasi tingkat semak di ketinggian 130 mdpl 

Nama Spesies Famili 
� 

individu
densitas absolut 
(individu/700m2) 

densitas 
relatif 
(%) 

kehadiran
frekuensi 
absolut 

(individu/700m2) 

frekuensi 
relatif 
(%) 

nilai 
penting 

(%) 
pi ln pi H' 

Desmodium 
triflorum (L.) DC. Fabaceae 7 0.010 3.723 3 0.3 8.333 12.057 0.060 2.809 0.169 

Flemingia lineata 
(L.) W.T. Aiton 

Fabaceae 17 0.024 9.043 2 0.2 5.556 14.598 0.073 2.617 0.191 

Lantana camara 
L. Verbenaceae 18 0.026 9.574 2 0.2 5.556 15.130 0.076 2.582 0.195 

Leucena 
leuconfena 
(Lam.) de Wit 

Fabaceae 21 0.030 11.170 4 0.4 11.111 22.281 0.111 2.195 0.244 

Sigesbeckia 
orientalis L. Asteraceae 31 0.044 16.489 5 0.5 13.889 30.378 0.152 1.885 0.286 

Eupatorium 
inulifolium Kunth 

Asteraceae 13 0.019 6.915 3 0.3 8.333 15.248 0.076 2.574 0.196 

Phyllanthus niruri 
L. Phyllanthaceae 2 0.003 1.064 1 0.1 2.778 3.842 0.019 3.952 0.076 

Phyllanthus 
jameicensis L. Phyllanthaceae 3 0.004 1.596 1 0.1 2.778 4.374 0.022 3.823 0.084 

Salvia riparia 
Kunth 

Lamiaceae 17 0.024 9.043 5 0.5 13.889 22.931 0.115 2.166 0.248 

Mimosa pudica L. Fabaceae 4 0.006 2.128 2 0.2 5.556 7.683 0.038 3.259 0.125 
Mimosa invica L. Fabaceae 10 0.014 5.319 3 0.3 8.333 13.652 0.068 2.684 0.183 
Total 188 0.269 100 36 3.6 100 200 1 32.211 2.314 
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Lampiran 17. Hasil perhitungan pada vegetasi tingkat herba di ketinggian 130 mdpl 

Nama Spesies Famili 
� 

individu
densitas absolut 
(individu/700m2)

densitas 
relatif 
(%) 

kehadiran 
frekuensi 
absolut 

(individu/700m2)

frekuensi 
relatif 
(%) 

nilai 
penting 

(%) 
pi ln pi H' 

Adiantum cuneatum 
L.  

Pteridaceae 7 0.010 6.087 3 0.3 9.091 15.178 0.076 2.578 0.196 

Androgahis 
panicullata Ness. Acanthaceae 2 0.003 1.739 1 0.1 3.030 4.769 0.024 3.736 0.089 

Elephantopus scaber 
L. 

Asteraceae 4 0.006 3.478 2 0.2 6.061 9.539 0.048 3.043 0.145 

Synedrella nodiflora 
(L.) Gaertn 

Asteraceae 16 0.023 13.913 5 0.5 15.152 29.065 0.145 1.929 0.280 

Arachis hypogaea L. Fabaceae 3 0.004 2.609 2 0.2 6.061 8.669 0.043 3.139 0.136 
Borreria laevis 
(Lamk.) Griseb 

Rubiaceae 5 0.007 4.348 3 0.3 9.091 13.439 0.067 2.700 0.181 

Lygodium japonicum 
(Thunb.) Sw. Lygodiaceae 11 0.016 9.565 4 0.4 12.121 21.686 0.108 2.222 0.241 

Tridax procumbens 
L. Asteraceae 28 0.040 24.348 4 0.4 12.121 36.469 0.182 1.702 0.310 

Vernonia cinerea 
Less. Asteraceae 4 0.006 3.478 2 0.2 6.061 9.539 0.048 3.043 0.145 

Stachytarpheta 
indica (L.) Vahl 

Verbenaceae 4 0.006 3.478 3 0.3 9.091 12.569 0.063 2.767 0.174 

Stachytarpheta 
jameicensis (L.) Vahl Verbenaceae 31 0.044 26.957 4 0.4 12.121 39.078 0.195 1.633 0.319 

Total 115 0.164 100 33 3.3 100 200 1 28.491 2.217 
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Lampiran 18. Hasil perhitungan pada vegetasi tingkat rumput di ketinggian 130 mdpl 

Nama Spesies Famili 
� 

individu
densitas absolut 
(individu/700m2)

densitas 
relatif 
(%) 

kehadiran
frekuensi 
absolut 

(individu/700m2)

frekuensi 
relatif 
(%) 

nilai 
penting 

(%) 
pi ln pi H' 

Imperata 
cylindrica (L.) 
P.Beauv 

Poaceae 36 0.051 61.017 2 0.2 15.385 76.402 0.382 0.962 0.368 

Ischaemum 
magnum L. Poaceae 4 0.006 6.780 2 0.2 15.385 22.164 0.111 2.200 0.244 

Cyperus sp. L. Cyperaceae 11 0.016 18.644 5 0.5 38.462 57.106 0.286 1.253 0.358 
Pennisetum 
purpureum 
Schumach 

Poaceae 8 0.011 13.559 4 0.4 30.769 44.329 0.222 1.507 0.334 

Total 59 0.084 100 13 1.3 100 200 1 5.922 1.303 
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